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111. UAIIAN UAN M i r r O D K 

3.1 'rciiipiil (Inn Wiikl i i I ' t ' i ic l i l iu i i 

Pcnelitian ini I c lah dilaksanakan di rumnh k;u;;i kobiin pcicobju-.n 

Fakultas Pertanian Universitas Riau, Jalan Bina Widya Kclurahan Sinipang Baru 

Panam Km 12,5 Pekanbaru, ynng d i m u l a i pada bulan Desomhor 2()()() sa .npai 

dengan Maret 2007. 

3.2 Balian dan Ala l 

B;ih;iii h;iliaii viiiii.'. (Iij.',iiii;ik;iii i K M K - l i l i ; i i i iiii (l;ii;ih i x - n i l i iiu-loii 

viiriclas action 434, ;ibii jnnjr.ng kelapa suvvit, g;imbii(, pupuk kandang. 

pupuk urea, TSP dan KCl, Dccis 2,5 \iC, Dithane M 45, AL',riniy.<;in. 

Alat yang digunakan seperti cangkul, parang , ayakan, meteran, gembor, 

timbangai, tali raf ia , polybag ukuran '/̂  kg dan 10 kg, cutter dan a l a l alat lulls. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial yang terd.ri atas 2 faktor dengan 3 kali ulangan. Faktor 

pertama adalah pemberian abu janjang kelapa sawit (A) yang terdiri dari 4 taraf 

dosis dan faktor kedua adalah pemberjan pupuk KCl (K) dengan 4 tara''. 

Faktor f : 

Ao : Tanpa Pemberian abu janjang kelapa sawit 

Ai : Pemberian abu janjang kelapa sawit 300 kg / hs (1,72 g / polybag) 

Aa: Pemberian abu janjang kelapa sawit 600 kg/ ha ( 3,45 g / polybag) 

A3 : Pemberian abu janjang kelapa sawit 900 kg/ ha (5,17 g / polybag) 
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Faktor H : 

K(): Taiipa I'enfDcrian pupuk iCCi 

K| : Pcnil^crian sebanyak 1/3 dosisi pupuk KCl (0,333 g / polybiig) 

Ka : Pemberian sebanyak 2/3 dosisi pupuk KCi (0,676 g / polybag) 

Kj : Pemberian sebanyak 3/3 dosisi pupuk KCl (1,02.^ \\ I polybag) 

Masing - inasing perlakuan sebanyak 3 kali ulangan maka akan didapal 

suatu percobaan sebanyak 4X polybag. Seliap unit pereobaan letilapat I (auainan 

sebagai sempcl. Jadi total sckiruh tanaman adalah sebanyak tanaman (unit 

percobaan). Dala hasil penganialan selama peneliiian daii niasinc inaanj: 

perlakuan dianalisis secara statistik denj',an nienj.'p.unakan Analisis o! Variant e 

( A N O V A ) dengan pcrsamaan linicr sebagai bcrikui: 

Xijk n I (li I Bj I (til.i)ij i Vi j 

X ijk = Hasil pengamatan pada pemberian abu janjang kelapa sawit pada 

taraf ke - i dan pupuk KCL pada taraf ke - j pada ulangan ke - k 

| i = Rata - rata unium 

ai = Efek yang tampak dari faktro A pada taraf ke - i 

6j = Efek yang tampak dari faktor K pada taraf ke - j 

(a6)ij - Efek interaksi perlakuan dari faktor A pada taraf ke - 1 dan faktor 

K pada taraf ke - j 

Y}) - Efek eror pada perlakuan dari faktor A pada taraf ke - i dan 

faktor K pada taraf ke - j 

Hasil pengamatan diuji secara statistik dengan uji F dan BNT dengan 

taraf 5%. 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 P.»bpa.f^,)if''^**1iW*:"**'' 
Toinpul pcnililiai) yung akuii iliguiiaknn adnliili iiiiiiah kiicii DPI 

Fakultas Pertanian yang tcrfebfh dahulu dibersihkan sebcluni digunakan untuk 

penelitian 

3.4.2. Persiapan medium Tanam 

Tanah gambut jenis saprik diambil dari lUmbo Panjang. Pengambilan 

dihtkukun Nccani ticnk piuiti kodaldman 0 20 cm. kcinudiiin dik M-inutinuinknn 

sampai tanah tersebut dapat diayak. Pengayakan tanah gambut untuk 

.membuang sisa - sisa tmnbuhan dan memperoleh tekstur tanah yang halus. 

Kemudian tanah dimasukkan kedalam polybag dengan berat 10 kg/polybag. 

Polybag yang sudah diisi tanah diinkubasi selama 2 minggu dnegan cara 

menutup polybag dengan plastik hitam agar tidak terjadi penguapan. Yang 

bertujuan untuk menjaga kadar air tanah agar tctap tcrjaga yang berpengaruh 

dalam pemberian perlaktian. fCaaar air tanah diukur dengan cara 

mengeringkan tanah kedalam oven dengan suhu 105° C selama 2 x 24 jam. 

Tujuannya untuk mengeiahui berat tanah gambut untuk menentukan dosis 

pupuk yang akan diberikan berdasarkan berat tanah. Setelah dihitung kadar 

aimya sebesar 77% dari 10 kg berat total keseluruhan sehingga didapat berat 

tanah gambut per polybag adalah 2,3 kg/polybag. 

3.4.3 Pemberian Perlakuan 

Pemberian perlakuan dilakukan dengan cara memberikan abu janjang 

kelapa sawit dengan pupuk KCI pada tanah gambut sesuai dengan dosis 

masing - masing perlakuan dan diaduk dengan tanah gambut secara merata. 
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Kemudian lanah gambut yang sudah diberi perlakuan (iiinkubasi selama 2 

minggu. Tujuannya adalali agar abu janjang, pupuk KCl dan pupuk lainnya 

(urea, ISP) sudah bentaksi dengaii scmpurna dcn).',an lanali ganilVut. 

3.4.4 PcrMciniiiiin 

Persemaian dilalcukan dengan cara menanam sebanyak 3 benih melon 

kedalam masing - masmg polybag kecil ukuran YA kg. Sebelum benih 

ditanaman dipersemaian t'^rlebih dahulu benih melon direndam dalam larutan 

air dengan Dithane M — '^5 selama 3 jam. Media yang digunakan yang berisi 

tiiiah mineral dicainpur (>i-puk kandang ayan\ dengan pei liamlingan I : 1 

3.4.5 Pcnanam»n 

Penanaman dilakukan dengan cara memindahkan bibit melon dari 

penyemaian yang sudah borumur 10 hari (berdaun 3 4 dan panjang kurang 

lebih 7 cm) kedalam polybag yang berisi mediimi tanam. Penanaman 

dilakuakn pada sore hari agar tanaman tidak layu. Polybag berisi bibit melon 

teriebih dulu direndam dalam larutan bakterisida Agrimysin 0,5 g/ liter selama 

10 menit dan kemudian bibit dipindahkan denga^i cara menyobek polybag 

pembibitan dengan hati - hati dan teriebih dahulu media pembibitan disiram 

J.5 Pemeliharaan 

3.5.1 Pemasangan tunis / lanjaran 

Pemasangan lanjaran ini dilakukan dengan cara menancapkan kayu/ 

bambu didekat tanaman melon dengan panjang lanjaran 175 cm. Pemasangan 

ini dilakukan setelah bibit melon dipindahkan kepolybag penanaman. 

3.5.2 Penyiraman 

Penyiraman dilakufcui 2 kali sehari (pagi dan sore) dan diberikan san.pai 

kondisi kapasitas lapang. 
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3.5.3 Penyulaman dan pcnjarangan 

Pefiyplqffiafij,:^^f||:^^^,#p^|5)i|a tj<je|eluruliaii tananiah mati atau 

pertumbuhannya kurang baik dalam satu polybag penanaman. Penyulaman ini 

dilakukan seminggu setelah tanaman dipindahkan kepolybag penanaman. 

Penjarangan dilakukan apabila tanaman sudah tumbuh dengan normal dengan 

cara membiarkari satu tanaman yarig pertumbuhannya paling baik (lebih 

sehat) dan membuang tanaman lainnya dengan cara menggunting/ memotong. 

3.5.4 Pemupukan 

Pemupukan dilakukan bersamaan dengan pemberian perlakuan. 

Pemberian pupuk kandang sebagai pUpuk dasar dengan dosis 10 ton/ha (57,5 

g/polybag) dan pupuk buatan yailu pupuk (Jrea 12()kg/ha (0.7 g/polybag), 

TSP180 kg/ha (1,025 g/polybag). Pemberian pupuk Inialan ini dilakuakn 

hanya sekali .saja. Pemberian pupuk ini dicampur dengan media penanaman 

daii diaduk secara merata. Kareria perlakuan dan pemupukan dilakukan secara 

bersamaan maka setelah diberi pupuk (baik pupuk kandang. Urea dan TSP) 

dibiarkan selama 2 minggu. Tujuannya adalah agar pupuk kandang. Urea, 

TSP dapat bereaksi dengan tanah gambut. 

3.5.5 Penyiangan 

Penyiangan dilakukan secara manual dengan cara mencabut tanaman 

Iain atau gulma yang^^ t̂uhibliMf'pada riiediiini tanam disekitar tanaman melon. 

Penyiangan diusahakan jangan sampai mengganggu perakaran tanaman 

melon. 

3.5.6 Pemangkasan 

Peffiafij^asari dilakukan pada timas atau cabang yang miuicut diketiak 

daun yang tumbuh pada rua 1 - 9. Berikutnya tunas - tunas diketiak daun 

yang tumbuh pada ruas 10 -13 dipelihara untuk memelihara buah sementara 
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(sebelum diseleksi). Daur yang terdapat di atas buaii yang teipilih disisakan 

satu helai. Sedaiigkan titik tunibuiinya dipangkas. Dcniikianpnla di atas mas 

ke - 13, tunas - lunas pada ketiak daun semuanya dipangkas, sampai ruas ke -

26 atau ruas ke - 15 di atas buah yang diperlihara. Bila di bawah bekas 

pemangkasan titik tumbvii cabang, maka cabang tersebut dapat diperlihara 

sampai daun 2 helai, tetapi titik tumbuhnya maupun buah dibiuuig. 

3.5.7 Pengendalian Hama Penyakit 

Pericegahari fefhadap serartgari harna dan penyakit dilakiikan dengan 

cam irengontrol lin{;,knn(ian (nnibnii lananmn. I ' l n y c m p K i t a n donpan 

menggunakan Insectisida Decis 2,5 F,C (1 ml/ lil<-r air) rnenccgah .scrangan 

hama atau bila tanaman mulai terserang hama, sedangkan tcrhadap :;erangan 

penyakit dilakukan dcnga.i pcnycmpiotan Dillianc M l.S (2 g/Iitcr aii). 

3.5.8 Pancn 

Pemanenan buah raelon dilakukan apabila buahnya sudah matang. 

Untuk melon jenis action 434 dapat dipanen pada umur 65 hari setelah pindah 

tanam. Kriteria buah melon action 434 sudah siap dipanen (matang) adalah 

dengan ciri - ciri sebagai berikut: beraroma harum, wama kulit hijau, daging 

buah hijau kekuning - Kuningan, tangkai buahnya retak, dan garis pemisah 

antara tangkai dan buahnya tampak jelas, struktur jalanya sudah penuh dan 

sempuma. 

Waktu pemanenan dilakukan pada sore hari (cuaca termg) dengan 

menggunakan alat ban'u pisau tajam gagang membentuk huruf "T". 

Pemanenan dilakukan secara serentak. 
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3.6 Pengamata.^. ^ 

3.6.t. Panjang Batang (cm) 

Pengukuran paiijaiig batang melon dilakukan dciigim cara mengukur 

bafang mulai dari pangkal batang sampai titik fumbuh tanaman. Pengamatan 

ini dilakukan dengan menggimakan tali rafia dan batas pengamatan sampai 

muhcul buah pada tanaman melon 

3.6.2. Jumlah Daun (hel̂ ii) 

PerigarnaCan ini dilakiikari dcrigari cara menghilung selUruh jumlah daun 

yang terdapat pada tanaman melon .sampai muncul buah melon. 

3.6.3. Lebar Daun (cm) 

Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengukur Icbar daun terlebar 

dari seliap laniunan sampcl. Pengamatan lebar daun dilakukan .sampai muncul 

buah pada tunaniun melot.. 

3.6.4. Lingkar buah (cm) 

Pengamatan hii dilakukan dengan cara mengukur Hngkaran buah melon 

dengan menggunakan seutas dan kemudian tali tersebuf diukur panjangnya. 

3.6.5. Berat buah (kg) 

Pengamatan ini dilakukan dengan cara menimbang berat masing -

masing buah melon dan f|ilakukalh s&ellh buah melon dipanen. 


